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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Upah 
Menyambung Bulu Mata di Kecamatan Padang Timur”, ditulis oleh 
JUSMIARTI JASMAR, NIM:1413030150 Mahasiswa pada Fakultas Syari’ah 
Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah. Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi 
karena banyaknya orang yang melakukan eyelash extension (menyambung 
bulu mata) dan penyediaan jasa untuk pemasangannya, yang 
perkembangannya sangat cepat dikalangan wanita, karena wanita tidak 
terlepas dari berhias guna mempercantik diri. Penampilan adalah hal yang 
paling utama bagi wanita, terutama pada bagian wajah khususnya bagian 
mata. Banyak yang mengalami masalah dengan mata seperti: memiliki mata 
yang sipit dan bulu mata yang tipis. Adapun yang menjadi tujuan penelitian 
dalam penelitian ini adalah a) Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 
orang melakukan sambung bulu mata di Kecamatan Padang Timur. b) 
Untuk mengetahui pandangan fiqh muamalah terhadap upah menyambung 
bulu mata di Kecamatan Padang Timur. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan teknik 
wawancara, wawancara dilakukan dengan pemilik salon dan pelanggan 
yang melakukan sambung bulu mata. Kemudian data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis 
yang dilakukan terhadap data tersebut dapat disimpulkan bahwa: a) faktor 
penyebab orang melakukan sambung bulu mata karena kurang percaya diri 
dengan penampilannya, dengan melakukan sambung bulu mata membuat 
mereka percaya diri dengan bulu mata yang lentik dan lebih natural. b) 
Menurut analisis penulis bahwa hukum menerima upah menyambung bulu 
mata adalah haram. Menyambung bulu mata bisa menyebabkan bulu mata 
asli rontok menimbulkan kebotakan dan membuat air wudhu tidak masuk 
ke dalam kulit, karena menyambung bulu mata sama halnya dengan 
menyambung rambut, Allah melaknat orang yang menyambung rambut dan 
orang yang minta disambungkan rambutnya, dan juga dalam melakukan 
pekerjaan atau jasa pemasangan sambung bulu mata  termasuk dalam 
merubah ciptaan Allah SWT. dan oleh karena itu haram hukumnya bekerja 
menyambung bulu mata, sebab apa yang haram digunakannya, maka haram 
pula didapatkannya. 
 

 

 



 

 
 

 

 

 


